ABSTRAK

Tindak pidana penganiayaan secara kolektif merupakan salah satu tindak
pidana yang sering terjadi di indonesia beberapa tahun terakhir. Tindak pidana ini
biasanya terjadi ketika masyarakat melakukan penghakiman terhadap seorang yang
tersangka melakukan tindak pidana. Tujuan penulisan adalah untuk mengetahui
tentang bagaimana bentuk pertanggungjawaban pidana bagi pelaku tindak pidana
penganiayaan secara kolektif dan pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan
tersebut. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yuridis normatif dengan sampel
data berupa putusan nomor 206/Pid.B/2011/PN.JTH dan 11/Pid.B/2018/PN.Bks.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk pertanggungjawaban pidana bagi pelaku
tindak pidana penganiayaan secara kolektif dalam dua kasus yang penulis teliti adalah
pidana penjara. Pertimbangan hakim dilihat dari kedua kasus pada kasus pertama
sudah cukup untuk menjatuhkan putusan yang adil, dibandingkan dengannya pada
kasus kedua masih kurang untuk menjatuhkan putusan yang lebih berat dari kasus
pertama. Dari hal tersebut perlu bagi hakim mempertimbangkan kembali mengenai

keputusan terhadap salah satu dari kedua kasus tersebut.
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